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[bookmark: _GoBack]BAB IV
[bookmark: _Toc470971523]METODOLOGI DAN PENELITIAN
4.1 [bookmark: _Toc470971524]Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini peneliti akan mengukur pengetahuan pasien terhadap penggunaan benang gigi.
4.2 [bookmark: _Toc470971525]Populasi dan Sampel
4.2.1. [bookmark: _Toc470971526]Populasi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173), yang dimaksud populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian. Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah Siswa/i kelas X dan XI di SMK-Farmasi Puskesad tahun 2017 yang berjumlah 178 siswa.
4.2.2. [bookmark: _Toc470971527]Sampel Penelitian
Sampel adalah objek yang diteliti dianggap mewakili seluruh populasi penelitian (Notoatmodjo, 2010).  Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non random sampling dengan teknik quota sampling. Pengambilan sampel secara quota ini dilakukan dengan cara menentapkan sejumlah anggota sampel secara quotum (jatah). Adapun jumlah sampel yang ditetapkan berjumlah 50 Siswa SMK-Farmasi Puskesad masing-masing 25 Siswa Laki-laki dan 25 Siswa Perempuan.
4.3 [bookmark: _Toc470971528]Lokasi Penelitian
	Penelitian dilakukan di SMK-Farmasi Puskesad, yang terletak di Jalan dr.Abdurahman Saleh No.18 Jakarta Pusat.
4.4 [bookmark: _Toc470971529]Pengumpulan Data
4.4.1 [bookmark: _Toc470971530]Petugas Pengumpulaln Data
Petugas pengumpulan data adalah peneliti sendiri yang dibantu oleh beberapa rekan sejawat yaitu mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad semester V yang membantu menuliskan hasil pengisian kuesioner.
4.4.2 [bookmark: _Toc470971531]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian alat yang digunakan untuk pengumpulan data berupa :
1. Lembar kuesioner
2. Alat tulis (buku tulis, pensil, pulpen )
3. Benang Gigi
4.4.3 [bookmark: _Toc470971532]Mekanisme Pengumpulan
Pada penelitian ini, metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan mebagikan kuesioner. Data yang dikumpulkan berasal dari data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden yang mengisi kuesioner. Adapun cara untuk mengisi kuesioner tersebut dengan memberikan tanda silang pada salah satu jawaban yang telah disediakan. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak yang mereka ketahui tentang pertanyaan yang diberikan. Setelah kuesioner terisi, selanjutnya dikumpulkan kembali untuk keperluan analisis. Setiap pertanyaan memiliki bobot nilai, jika jawaban yang diberikan diisi dengan benar diberi nilai 1, dan jika jawaban yang diisi salah diberikan nilai 0.
4.5 [bookmark: _Toc470971533]Pengelolaan Data
Pada tahap pengelolaan data ini, data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah menjadi beberapa tahap, yaitu :
a. Editing 
Memeriksa data yang telah dikumpulkan baik berupa daftar pertanyaan, kartu atau buku registrasi. Kegiatan yang dilakukan dalam proses ini adalah menjumlah atau mengkoreksi sebuah data yang sudah diperoleh responden yang jawabannya sudah lengkap.
b. Coding
Kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk bilangan, tujuannya untuk mempermudah saat analisis data, mempercepat saat memasukan data.
c. Entry
Tabulasi data dilakukan setelah proses editing dan coding selesai. Data yang telah diperoleh pada kartu status diolah menjadi suatu informasi dalam bentuk table pada komputer yang disajikan pada saat pembahasan hasil penelitian.	


d. Cleaning 
Setelah semua data dimasukan langkah selanjutnya adalah pengecekan kembali data untuk melihat kemungkinan ada kesalahan – kesalahan kode atau ketidak lengkapnya.
4.6 Analisis Data
Data yang terkumpul di analisis dalam bentuk statistik deskriptif. Adapun manfaat statistik deskriptif sebagai analisa data yaitu memberikan alternatif kepada peneliti agar dapat memaparkan hasil penelitiannya secara visual dan lebih mudah dipahami pembaca, selain itu juga berfungsi untuk mengelompokan data yang masih belum teratur menjadi susunan yang teratur dan mudah dipahami (Notoadmodjo, 2002). 
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